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BAB IV

KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Geografi Dan Topografi

Kota Malang yang terletak pada ketinggian antara 440 - 667 meter diatas 

permukaan air laut, merupakan salah satu kota tujuan wisata di Jawa Timur 

karena potensi alam dan iklim yang dimiliki. Letaknya yang berada ditengah-

tengah wilayah Kabupaten Malang secara astronomis terletak 112,06° - 112,07° 

Bujur Timur dan 7,06° - 8,02° Lintang Selatan. Dengan batas wilayah adalah 

sebagai berikut: 

 Sebelah Utara: Kecamatan Singosari dan Kecamatan Karangploso 

Kabupaten Malang.

 Sebelah Timur: Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang Kabupaten 

Malang.

 Sebelah Selatan: Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji Kabupaten 

Malang. 

 Sebelah Barat: Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau Kabupaten 

Malang. 

Kota Malang juga dikelilingi oleh pegunungan diantaranya:

 Gunung Arjuno di sebelah Utara. 

 Gunung Semeru di sebelah Timur.  

 Gunung Kawi dan Panderman di sebelah Barat.

 Gunung Kelud di sebelah Selatan. 
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4.2 Keadaan Penduduk

Berdasarkan hasil pencacahan Sensus Penduduk 2010, jumlah penduduk 

Kota Malang sementara adalah 819.702 orang, yang terdiri atas 403.958 laki-laki 

dan 415.744 perempuan. Dari hasil SP2010 tersebut tampak bahwa penyebaran 

penduduk Kota Malang bertumpu di Kecamatan Lowokwaru yakni sebesar 22,69 

persen, kemudian diikuti oleh Kecamatan Sukun sebesar 22,11 persen, 

Kecamatan Kedungkandang sebesar 21,28 persen, Kecamatan Blimbing 20.98 

persen dan Kecamatan Klojen 12.93 persen. Jika dirinci berdasarkan kecamatan, 

jumlah penduduk Kecamatan Kedungkandang sebesar 174.427 orang, 

Kecamatan Sukun sebesar 181.270 orang, Kecamatan Klojen sebesar 106.017 

orang, Kecamatan Blimbing sebesar 171.970 orang, dan Kecamatan Lowokwaru 

sebesar 186.018 orang. Dengan luas wilayah Kota Malang sekitar 110,05 kilo 

meter persegi yang didiami oleh 819.702 orang maka rata-rata tingkat kepadatan 

penduduk Kota Malang adalah sebanyak 7.448 orang per kilo meter persegi. 

Kecamatan yang paling tinggi tingkat kepadatan penduduknya adalah 

Kecamatan Klojen yakni sebanyak 12.006 orang per kilo meter persegi 

sedangkan yang paling rendah adalah Kecamatan Kedungkandang yakni 

sebanyak 4.373 orang per kilo meter persegi.

4.3 Kondisi Perikanan

Kota Malang memiliki pasar burung dan ikan hias “Splendid” yang 

merupakan salah satu destinasi tujuan wisatawan lokal maupun asing. Selain 

terdapat pasar burung dan pasar bunga, pasar Splendid juga memiliki pasar ikan 

hias yang menjual banyak macam ikan hias dan perlengkapan aquarium maupun 

kolam ikan. Dengan keadaan geografis diketinggian antara 429 - 667 meter 

diatas permukaan air laut Kota Malang memiliki suhu udara yang dingin. Dengan 

suhu udara yang dingin Kota Malang kurang cocok untuk dijadikan tempat 
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budidaya ikan dengan menggunakan kolam. Akibat dari dinginnya suhu udara 

ikan akan lambat dalam perkembangannya sehinnga akan memperpanjang umur 

panen ikan. Akan tetapi tidak untuk budidaya ikan jika dilakukan di dalam 

ruangan misalnya budidaya ikan cupang. Suhu didalam ruangan sangat cocok 

untuk budidaya ikan cupang karena memiliki suhu normal dan tidak dingin 

walaupun diluar udaranya dingin. 
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